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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

1. Tahap perencanaan sudah sesuai dengan Permendagri No. 20 tahun  2018 

tentang Pengelolaan Keuangan Desa, karena di Desa Oesao tahap 

perencanaan Anggaran pendapatan dan belanja desa (APBDes) langsung 

dilakukan musyawarah bersama BPD (Badan Permusyawaratan Desa). 

Sementara itu, di desa Oesao proses perencanaan Anggaran pendapatan dan 

belanja desa (APBDes),  diawali  dengan 

berbagai tahap diantaranya adalah keterlibatan masyarakat dalam proses m

usrenbangdes (musyawarah pembangunan desa), proses penyusunan musr

enbangdes, penetapan hasil musrenbangdes. 

2. Tahap pelaksanaan sudah sesuai dengan Permendagri No. 20  tahun  2018  

tentang Pengelolaan Keuangan Desa, karena di Desa Oesao semua 

penerimaan dan pengeluaran kas desa dilakukan melalui rekening kas desa. 

3. Tahap penatausahaan sudah sesuai dengan Permendagri No 20 tahun 2018 

tentang penggelolaan keuangan desa Pasal 67 Ayat 1-3). Dalam 

Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 menjelaskan bahwa Kaur Keuangan 

wajib melakukan tutup buku kas umum setiap akhir bulan yang akan 

diverifikasi oleh Sekretaris dan disetuji oleh Kepala Desa. di Desa Oesao 

Kaur Keuangan sudah melakukan tutup buku pada akhir bulan. 

4. Tahap pelaporan sudah sesuai dengan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018  

tentang Pengelolaan Keuangan Desa, karena pemerintah Desa Oesao sudah 
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menerapkan tahap pelaporan dengan melaporkan realisasi  pelaksanaan 

Anggaran pendapatan dan belanja desa kepada Bupati melalui Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat (PMD), berupa  laporan  semester  pertama pada  

bulan  Juli  dan  laporan  semester  akhir  tahun  pada  bulan  November  

atau  paling lambat di Januari tahun berikut. 

5. Tahap pertanggungjawaban sudah sesuai dengan Permendagri Nomor 20 

Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa, karena pemerintah   Desa 

Oesao sudah mempertanggungjawabkan laporan realisasi pelaksanaan 

Anggaran pendapatan dan belanja desa setiap akhir tahun anggaran dan 

menyampaikan juga kepada BPD (Badan Permusyawaratan Masyarakat) 

serta masyarakat melalui media cetak seperti baliho yang dipajangkan di 

depan kantor Desa Oesao dan media online seperti Whatsapp grub dan 

Facebook grub.  

6.2   Saran 

       Adapun saran yang dapat penulis sampaikan berkaitan dengan 

Pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa di Desa Oesao 

Kecamatan Kupang Timur Kabupaten Kupang ialah: 

1. Tetap mempertahankan prinsip-prinsip dari transparansi, dalam pengelolaan 

Anggaran pendapatan dan belanja desa di Desa Oesao yang telah di 

implementasikan agar dapat menjalankan tugas dan tanggungjawabnya 

dengan baik. Transparasi adalah salah satu faktor utama dalam 

pengelolaan Anggaran pendapatan dan belanja desa bila pengelolaan di 
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lakukan secara transparan maka pengelolaannya akan bersih dan akan 

terlaksana secara efesien dan efektif. 

2. Perbaikan dan peningkatan secara terus menerus merupakan fokus dari 

program  Anggaran pendapatan dan belanja desa  dengan  selalu  

mengikuti  peraturan  perundang undangan terbaru, agar pemerintah desa 

dapat mengelola anggaran tersebut dengan baik terutama pengeluaran 

dana. 

3. Pembinaan pengelola Anggaran pendapatan dan belanja desa merupakan 

sarana efektif untuk keberhasilan program Anggaran pendapatan dan 

belanja desa, oleh karena itu pemahaman prinsip partisipatif, transparansi, 

dan akuntabilitas harus dilakukan secara efektif kepada Aparat 

Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa, dan Tokoh Masyarakat 

guna meningkatkan semangat, motivasi, dan kreatifitas masyarakat dalam 

pembangunan desa.
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